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;RINGKASAN

Lembaga penerintahan desa adalah ujung tonbak dalam
peraksanaan penbanEiunan pedesaan karena dia berada pada dua
posisi di satu pihak Ienbaga tersebut neupunyai IeEaIitas
dari pemrintah dan di lain pihak dia juBa telah nendapat
legitinasi dari nasyarakat karena dia rahir berdasarkan
keinginan dan nasyarakat. Dengan keadaan denikian seharus
lembaga peaerintahan desa akan manpu berperan darano
nenElantasipasi pernasalahan pedesaan daran rangka
nengujudkan kesejahteraan rnasyarakatnya.

Kenyataannya lenbaga penerintah desa jauh berbeda
dengan yang seharusnya, renbaga penerintah desa sangat lenah
dan rentan denEian segala persolan administratif. Har ini
disebabkan rendahnya kualifikasi aparat yang duduk pada
lembaEla tersebut. .Rendahnya kuarifikasi nengakibatkan
rendahnya kenauopuan dan keeakapan aparat dalan nenjarankan
fungsinya, pada akhirnya nekanisne pembangunan tidak
berjalan sebagainana nestinya.

Di sampinEi itu ditenukan ketinpangan antara aparat di
tingkat atas (keeanatan dan kabupaten) denEran aparat di
tingkat bawah (desa). Di satu pihak aparat di tingkat atas
nenpunyai kuarifikasi yang reratif tinggi senentara di
tingkat bawah (desa) kuarifikasinya kurang memadai (rata-
rata berpendidikan sllrP ) akibatnya setiap progran yang
diturunkan ke desa tidak dapat diterjenahkan oreh aparat
desa apalagi nerencanakan pembangulan.

Berangkat dari pernasalahan tersebut kami mencoba untuk
nenbantu nenecahkannya daran bentuk kegiatan peratihan
nanajenen penbanEiunan yang diselenggarakan oleh LembaBa
PenElabdian llasyarakat rKrp padang. peratihan ini diisi
dengan nateri (1) Perencanaan penbanEiunan desa, (z>
Pengelolaan KeuanElan Desa dan (3) Surat Henyurat dan
Kearsipan. Kegiatan ini bertujuan untuk neninElkat kemampuan
aparat desa di bidang nanajenen penbangunan desa yaitu manpu

2



merencanakan pembangunan nampu nengelola keuangan dan surat
nenyurat. dengan har demikian diharapkan lembaEa
penerintahan desa nampu mengaktualisasikan fungsinya
sebagaimana yang diharapkan.

Berangkat dari hasir tes yang dirakukan dapat
disimpulkan bahwa pelatihan yang dilakukan telah dapat
neningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Har ini
terbukti dari persentase peninElkatan pengetahauan peserta
berdasarkan tes awal dan tes akhir yang dilakukan.

Peratihan berjaran ranear tanpa ada kendara yang
berarti ha1 ini terbukti dari respon peserta dalam mengikuti
pelatihan yang cukup antusias.



}<ATA PEI\IGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmiah dituntut
melaksanakan misi Tridharmanya, yaitu pendidikan dan

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

HaI tersebut dapat pula mengandung arti bahwa berperan-

nya suatu perguruan tinggi tersebut dapat diukur atau

tercermin dari pelaksanaan Tridharma itu. Pengabdian

kepada masyarakat pada dasarnya menggarnbarkan hubungan

interaksi yang dilakukan oleh tnsiitusi dan lingkungan-

nya yang didukung oleh unsur-unsur penunjang yang

t srkai t . Dengan demi k i an mi s i pengabd'i an kepada

masyarakat melarnbangkan bahwa perguruan tinggi merupakan

bagian integral dari masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah

Indonesia yang sebagian besar rakyatnya tinggal di pe-

desaan. Untuk mempercipat proses pembangunan di pedesaan

tersebut diperlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk

IKIP Padang sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kepen-

didikan (LPTK). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

merupakan kewajiban moral bagi IKIP Padang dalam

melakukan pengamalan i lmu pengetahuan, teknologi, dan

seni secara langsung kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dllakukan oleh

IKIP Padang meliputi empat bentuk kegiatan yaitu pendi-

dikan kepada masyarakat, pelayanan kepada masyarakat,

pembinaan/pengembangan Kulian Kerja Nyata dan pemberian

informasi teknologi tepat guna di pedesaan.
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lvlernang dewasa ini keernpat irentrrk pengahdian itu

membutuhkan pen:/ennpurnaan ) naniut'l kenyataan menun jukkan

bahwa pengamal an iPTEK i ni ol eh staf pengajar IKIP

Padang dal am masyai ai<at , rnerupe!<a.n bukt i kepeclul i an kita

terhadap masyarakat, Dihai'apkan dengan kegiatan tersebut

dapat membantu masyarakat dajam nemperbai ki dan

meni ngkatkan mutu kehi dupan dan penghidupan mereka

se!a1an dengan tuntutan fiembangunan daerah dan nasional.

Terlaksananya kegiatan ini mulai dari penyusunan

proposal sampai selesainya laporan ini adalah atas keria

keras dari t im pe'laksana serta bantuan yang sangat ber-

harga dari semua pihak. Dalam kesempatan ini seyogyanya

karni sampaikan ucapan terima kasih kepada Tim Pelaksana

dan semua pihak yang te'lah berpart.rsipasi dalam

penye'lenggaraan akt i vi tas tersebut -

Akhi rnya mari jah kita bermohon kepada A1 1ah slYT,

semoga selgruh jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan

semua pihak ini menciapat ridha dari Tuhan Yang trlaha Esa

dan sebagai ama'l saleh yang cjiterima di sisi-Nya, Amin !

Padang, Oesember 1 995

Lembaga PengabCian KePada
Masyarakat IKIP Padang,
K e t u a,

cit o

Dr. H. l-!urtain
NIP. 130252716

Irt.i*tu ! i.:.e. .-
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BAB I

PETIDAHULUAI{

Analisis Situasi

Berbicara masalah pedesaan yang segera muncul dalam

ingatan kita adalah masalah keniskinan darr

keterbe lakanEf an . Hasalah kenriskinan dan keterbelakanEf an

tersebut nerupakarr haI yang runit dan kompleks, jika haI

tersebut dikelompokan, akan kita temukan beberapa masalah

k-unci antara Iain (a) rendahnya produktivitas, (b) adanya

jurang pemisah antara kelompok kaya dengan ruiskin, (c)

rendahnya partisipasi nasyarakat dalam menunjanEi proElram

penbangunan.

Permasalahan kunci tersebut akan menimbulkan

dilena, di satu pihak desa memiliki permasalahan yang

rumit dan kompleks, namun di sisi lain desa merupakan

asset dalam penbangunan nasional menEiingat potensi

alamiah maupun manusiawi yang dipunyainya. Henyadari

begitu pentingnya desa denEian segala potensi yang

dimilikinya maka sejak awal repelita pertana masalah

pedesaan telah nendapat perhatian yang serius dari
pemerintah. HaI ini terbukti dari berbagai maeam proEiram

yang telah dilaksanakan di pedesaan.

Keberhasilan pelaksanaan proEiran yang telah

diperkenalkan oleh penerintah sangat ditentukan oleh ada

atau tidaknya partisipasi dari masyarakat. Guna untuk

meningkatkan partisipasi nasyarakat di pedesfi.an telah

dibentuk berbagai kelembagaan desa seperti LKHD, LHD,

PKK, Karang Taruna, Lembaga pemerintahan desa.

t)./ 1 ? ?-.-
lrL j,.i:



Z

Keragaan kelembaEiaan formal di pedesaan dalan

nenEiaktuarisasikan fungsinya sangat ditentukan oleh

kuaritas sumberdaya nanusia yang menanEianinya. Kualitas
sumberdaya tersebut terrihat dari tingkat pendidikan,

pengetahuan dan keteranpiran yang dinirlki oreh aparat

kelembaEiaan desa tersebut. Tanpa adanya upaya untuk

neninEikatkan penEletahuan dan keterampilan aparat yang

nrenanEiani kelembagaan desa, mustahil kelembagaan dinaksud

akan dapat berfunEisi sebagaimana yang dikehendaki.

Kecamatan BatanEi Anai sebaEiai sarah satu kecamatan

di Kabupaten Padang Pariaman yang terdiri dari sepuruh

desa. Berdasarkan observasi pendahuruan yang dilakukan

terrryata sebagian besar dari aparat kelembagaan desanya

berratar berakang pendldikan sD dan sHTp hanya sebagian

kecil saja diantara mereka yang berependidikan SHTA.

Dengan tincikat pendidikan tersebut diduga bahwa kemampuan

mereka dalan nengelola kelenbaEiaan desa masih relatif
rendah. HaI ini terbukti dari aktivitas aparat

kelenbaEfaan desa dalan nenjalankan funEisinya.

Bertitik tolak dari pemikiran di atas, kami staf
pengajar rKrP Padang mencoba nenberikan bimbinElan daran

bentuk peratihan dengan materi l.lanaj emen pembanEiunan

Desa. DenEfan harapan pelatihan ini akan bermanfaat dalan

neningkatkan penEletahuan dan keterampilan aparat

kelembagaan desa dalam nenjalankan fungsinya.
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B. Perunusan l{asalah

Herupakan suatu kenyataan yang tidak dapat kita
pungkiri, dima tingkat kehidupan masyarakat pedesaan
relatif rendah ketimbanEi masyarakat perkotaan, pada hal
desa nemberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
pembangunan nasionar. Ada beberapa permasarahan yang
dihadapi oreh pedesaan dewasa in i antara lain; ( 1 )
pemerataan hasil pembangunan yang belum begitu memadai

can (2) rembannya kereurbaEian desa daran nenampung
petumbuhan ekonomi, terutama kelerobagaan pemerintahan
desa.

l{adah pe*erintahan desa secara organisatoris sudah
cukup mapan karena terah memperoreh regalitas dari pihak
pemerintah. Namun yang menj adi permasalahan adalah
baEiaimana meningkatkan kenanpuan personil yang duduk pada

kelembagaan desa tersebut. secara jeras terrihat
kepineangan antara kuarifikasi aparat kerenbagaan di
tingkat atas (kecamatan, kabupaten) dengan kuarifikasi
aparat desa, akibatnya aparat kelembagaan desa kurang
dapat menerjemahkan program yang ditetapkan ditingkat
atas apalagi merencanakan.

untuk itu perlu ada suatu upaya untuk meningkatkan
kenanpuan nanajerial aparat kerenbagaan desa dalam
berbagai har, dengan demikian kelembagaan desa akan
mempu berperan sebaEiaimana yang diharapkan. Berdasarkan
uraian di atas dapat diajukan permasalahan
sebagai berikut;
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1

2

Kelembagaan pemerirrtahan desa belum nenialankan fungsi

adnin istratif pembangunan ;

Hasih rendahnya kenampuan nranaierial aparat

kelembagaan pemrintahan desa dalarn mengelola

kelenbaEfaan yang ada;

Hasih rendahnya koordinasi antara kelembaEiaan desa

yang ada dalan melaksanakarr kegiatan penbangunan.

J
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A

BAB II

TUJUAN DAN I{ANFAAT

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini

adalah sebagai berikut :

1. Peserta memahami peranan administratif kelembagaan

desa sebaElai ujung tonbak dalam penbangunan pedesaarr;

2. HeninElkatkan pengetahuan peserta di bidanE

. perencanaan pembangunan pedesaan;

3. Heningkatkan pengetahuan peserta di bidang strateBi

penbanEiunan pedesaan ;

4. Meningkatkan kemampuan peserta dalam menyusun

perencanaan dan menentukan skala prioritas

pembangiunan pedesaan ;

5. Heningkatkan kemanpuan peserta dalam nengelola

keuangan desa;

6. Heningkatkan kemampuan dalam bidanEi surat menyurat

dan sistem kearsipan.

B. l{anf aat

Dalam jangka paniang kegiatan ini diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan peserta di bidang manajenen

penbangunan yang pada Eiilirannya akan dapat meningkatkan

eksistensi kelembagaan desa yang ada dalam

mengantisipasi permasalahan pembanElunan di pedesaan.
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BAB III
KERANGKA PEI,IECAHAN I{ASATAH

Pedesaan merupakan wilayah terluas yang ditempati oleh

lebih kuranEi 67 % penduduk Indonesia, dengan demikian
pedesaan harusrah ditangli secara rebih serius guna untuk

meningkatkan kesejahteraan nasyarakatnya. l'{enurut poensiun

(1967) pedesaan merupakan bagian integral dari pembangunan

nasional, untuk itu jika hendak mengwujudkan penrbangunan

nasionar, naka pembanEiunan pedesaan hendakrah nendapat

perhat ian o reh pemer intah baik d i t ing'kat pat inEi bawah

(kecamatan) naupun di tingkat pusat.

Narrun pedesaan nasih dihadapkan kepada beberapa

pernasalahan sebagaimana yang diungkapkan di atas.
Perroasalahan tersebut nuncur sarah satu diantaranya
disebabkan oleh nasih rendahnya kenrampuan aparat desa dalam

merencanakan dan melaksanakan berbagai program penbangunan

yang relevan dengan kebutuhan nasyarakat pedesaan. Akibatnya

banyak proyek penbangunan pedesaan yang terbengkarai karena

rendahnya partisipasi masyarakat.

Hengingat kesejahteraan masyarakat desa adalah sebagai

hasil akhir dari proses pembangunan, nanun haI ini tidak
akan terrepas dari manajemen penbangunan yang dirakukan.
sistern manajenen pembangunan berkaitkan dengan sistem
pemerintahan di rndonesia yang tetdiri dari pemerintah

pusat, daerah tingkat r dan rr, kecanatan dan desa. Hasing-

masing tingkat nempunyai hak dan wewenanEl untuk mengatur

rumah tangganya sendiri serta memiliki wadah nanajemen
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pembangunan seperti di tingkat pusat (Bappenas), di tingkat
I dan II (Bappeda) dan di tirrEikat desa LKHD dalam satu wadah

koordinasi UDKP (unit Daerah Kerja pembangunan ) untuk

tingkat kecamatan. secara hirarchis setiap tingkat
nempunyai wewenang untuk merencanakan dan nelaksanakan

kegiatan penbangunan di wirayahnya sepanjang kegiatan
tersebut saling mendukung dan tidak bertentangan dengan

reneana yang berada di atasnya. Di samping itu perlu
d iciptakan koordirrasi secara horizontar dengan instansi
terkait agar tidak terjadi turnpang! tindih dalarn peraksanaan

pembangunan nantinya

Kenyataaanya manajemen pembangunan pedesaan belum

terlaksana secara utuh sesuai denEian fungsi manaj enen

penbangunan itu sendiri. Desa rebih banyak berperan sebagai

pelaksana dari perencanaan yang terah ditetapkan di tinBkat
atas, akibatnya timbur kesan b.ahwa pembangunan desa adalah
perrbangunan sektorar yang berlokasi di pedesaan. Ha1 ini
memperrihatkan bahwa wadah perencanaan yang ada pada masing-

nasinEi tingkat kurang diberi kesempatan untuk nelaksanakan

furrgsinya. seeara lebih ekstrim pernah terjadi bahwa proyek

pembangunan nasionar yang dilaksanakan di sarah satu

kabupeten di rndonesia tidak diketahui oleh bupatinya.

Di tingkat desa LKHD nerupakan wadah partisipasi
masyarakat yang membantu kelenbagaan d.esa pemerintahan desa

merencanakan penbanglunan yang akan dilaksanakan. Nanun

berdasarkan bukti empiris yang ada ditemukan bahwa LKHD

tidak lebih hanya sebagai lembaga perpanjangan tangan
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penerintah dalan melaksanakan setiap progran pembangun&n.

LKMD lebih banyak bernegosiasi ke atas dan meninta petunjuk

dari atas ketimbang nrenggali potensi yang partisipasi
nasyarakat (Madrie, lg8g).

Partisipasi masyarakat desa merupakar ciri utana dari
pembanEiunan desa dan yarrEi merubedakannya dengan penbangunan

sektoral lainnya. Namum partisipasi masyarakat desa jaranEi

yang datang secara spontan untuk itu perru adanya

kerembagaan yang mampu rnerangsang partisipasi tersebut.
Partipasi masyarakat pedesaan secara riel reratif

rendah, haI ini disebabkan pada umumnya kegiatan
pembangunan yang dilakukan di pedesaan kurang noenyentuh

kepentingan masyarakat keci.l karena tidak jeras kerorupok

sasaran yang akan dituju dari kegiatan penbanEiunan tersebut
karena pembangunan itu tidak direncanakan dari bawah.

Jr;lLl'{ *i} i pr-eDir( r,,1x }, i}.r
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A

BAB IV

PELAKSAHAAN KEGIATAN

Realisasi Penecahan l{asalah

untuk dapat memecahkan masarah yang terah dikemukan

dilakukan tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan

Sebelum kegiatan dilaksanakan ditempuh beberapa

. langkah persiapan antara 1ain :

a. Herakukan survey pendahuluan ke Kecamatan Batang

Anai untuk mengetahui pernasalahan yang dihadapi

oleh kelembagan desa;

b. Henyusun proposal diajukan kepada pusat pengabdian

Kepada Hasyarakat IKIP Padang;

c. Henetapkan materi-materi pelatihan yang relevan

denElan pernasalahan yang dihadapi di Iapangan.

Berdasarkan hasir anarisis. nateri tersebut terdiri
dari tiga topik yaitu:
(a) Perencanaan Penbangunan

(b) Pengelolaan Keuangan Desa

(c) Surat Henyurat dan Kearsipan.

Realisasi kegiatan

Kegiatan diselenggarakan tanggal

dari jarn 8.30 s/d 15.30, dihadiri
peserta.

Acara dibuka oleh Sekwilcam

Anai Drs. Dasmiral , acara berjalan

kendala yang berarti.

21 Desember 1993

oleh 2L orang

Kecamatan BatanEi

lancar tanpa ada

2
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Kalayak Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan pelatihan adalah aparat

kelembagaan pedesaan yang terdiri dari Kepala Desa,

Sekretaris Desa, Ketua LKMD dan Sekretaris LKHD pada

sepuluh desa di Kecamatan BatanEi Anai Kabupaten Padang

Pariaman dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang.

t{etode Pelaksanaan Kegiatan

Hetode penyanpaian disesuaikan denEian materi dan

kondisi peserta pada saat keEliatan. Nanun secara

teoritis metode-metode yang digunakan adalah sebagai

berikut :

1. Ceranah

2. Tanya Jawab

3. Diskusi

4. Pemecahan Hasalah

Hateri yang telah disusun disampaikan oleh :

1. Perencanaan

Tahir, HS

2. Pengelolaan

PenbanBunan Desa oleh Drs. Abd. Hanaf

Keuangan Desa oleh Drs. Syamsul Amar,HS

. Zul- Ashar3. Surat Henyurat dan Kearsipan oleh Dr

c
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BAB V

HASIL KEGIATAN

Analisis Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

untuk mengetahui sejauh nana tingkat keberhasilan
pencapaian tujuan dalam kegiatan ini dirakukan tes
(sebagai alat ukur) yang nengacu kepada tujuan dan

materi yang terah ditetapkan. untuk haI tersebut
dilakukan beberapa langkah yaitu :

1' Heraksanakan tes awar (pre test), tes ini bertujuan
untuk nengetahui pengetahuan dasar dan persepsi

peserta sehubungan dengarr materi yang akan diberikan.
Kegiatan ini dilakukan secara tertulis dalarn bentuk

soal objektif yang terdiri dari soal pilihan ganda

(nultiple choice) dan betul salah (true false).
Pengetahuan dasar peserta terhadap masinEi materi
ceramah sebagai berikut: (1) Perencanaan pembarrgunan

Pedesaan, rata-rata peserta ZO %, (Z> pengelolaan

KeuanElan Desa 15 "1, dan ( 3 ) Surat Menyurat dan

Pengarsipan 10 %.

Z. Tes akhir (post test) bertujuan untuk mengetahui

tingikat penEiuasaan nateri pelatihan. Tes ini
dilakukan dengan jalan mengulang kembari melaksanakan

alat tes yang digunakan pada pre test. TinElkat

penEluasaan rata-rata peserta untuk matari perencanaan

Penbangunan sebesar 75%, PenEleloIaan KeuanElan Desa 86

% dan Surat Henyurat dan Kearsipan 75 %. Jika hasil
tes awal d iband ingkan dengan tes akhir, maka



t2

diketahui tingkat kenaikan rata-rata penguasaan

peserta sebesar 67 %. Kenaikan tesebut adalah

sebagai danpak positif dari kegiatan pelatihan yang

dilaksanakan.
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Hasil Evaluasi

Tingkat peneapaian sasaran dapat dilihat dari
kesediaan khlayak sasaran mengikuti kegiatan latihan dan

penataran selama kegiatan dilaksanakan. Untuk menElukur

tingkat pencapaian sasararr digunakan indikator
persentase kehadiran dibandingkan peserta yang

direncanakan. Peserta yang direneanakan sebanyak 30

orang sedangkan yang hadir pada saat pelatihan hari
pertana 2L oranEi. Dengan demikian tingkat pencapaian

sasaran adalah (27/30 x 100)= 61 %.

Faktor PendoronEl

Kegiatan berjalan dengan lancar sesuai dengan yang

direneanakan tanpa ada kendala yang berarti. Selana

pelaksanaan peserta kelihatan cukup antusias dalam

menElikuti ceramah-ceramah yang diberikan. Kondisi

dinarnis antara penceramah, panitia dengan peserta dapat

diciptakan melalui konunikasi yang harmonis. Hal ini
terlihat dari diskusi dan tanya jawab yang berlangsung

selana kegiatan.

C

D. Faktor PenElhanbat

DaIam pelaksanaan kegiatan ditemukan

kendala namun kendala tersebut tidak nenganggu

kegiatan. Kendala-kendala yang. ditemukan

pelaksanaan kegiatan yaitu :

BerhubunEi bervariasinya tingkat pendidikan

ada yang berpendidikan SHTP dan ada juga yang SD

beberapa

j alannya

se lama

peserta

dan SHTA

killlK UPT p;ppLlS 
; oi{,1iAtu
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dan pada umumnya peserta berpendidikan sHTp, akibatnya

tirrgkat pemahamarr antar peserta cenderung berbeda-beda.

untuk mengetahui sejauhnana peserta menyukai keEiiatan yang

dilakukan pada akhir kegiatan disebarkan anEiket kepada

mereka, dari angket yang disebarkan diperoreh inforrnasi
sebagai berikut: sebanyak 18 orang (94%) peserta menyatakarr

kegiatan semacan ini sangat besar gunanya. zr orang (1002)

menyatakan materi-nateri yang diberikan akan sangat

nrembantu mereka dalarn nenj ararrkarr kegiatanny&, sebanyak zo

orang (g8z) rnenyatakarr cara penyampaian penceramah sangat

baik sekali, sebarryak 18 orang (94%) nenyatakan kegiatan

semacam ini dapat dilaksanakan secara terus nenerus.
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BAB VI

KESIHPULAN DAN SARAN

Kesinpulan

Aktivitas kerembagaan Desa di Kecamatan Batang Anai

yang relatif masih rendah. Ha1 irri terlihat dari
kemampuan manaj eriar apaarat kerernbaEla dan koordinasi

antara LKHD dengan keluraharr yang kurang harmonis.

Lembaga Ketahanan Hasyarakat Desa sebaEiai wadah

perencanaan dan partisipasi masyarakat serta wadah

perryalur aspirasi masyarakat belurr dapat

mengaktualisasikan fungsinya. Akibatnya Lenbaga Ketahanan

Ilasyarakat Desa belum dapat mengatisipasi apa yang

diperlukarr oleh masyarakat.

Rendahnya aktivitas kelerubapiaan desa disebabkan

oreh rendahnya kuarifikasi aparat kerenbagaan. untuk

meningkat kualifikasi aparat kelembagan telah
dilaksanakan pelatihan manajeuren penbangunan desa.

Peratihan yang dilakukan memberikan kontribusi yang

berart i dalarn pen inEikatan pengetahuan dan pemahannan

peserta, hal ini terlihat dari peningkatan pengetahuan

peserta. secara lebih kongkrit terlihat dari peningkatan

penEletahuan peserta berdasarkan hasil tes yang ditakukan

naupun dari respon yang diberikan oleh peserta selama

mengikuti pelatihan. Dengan neningkatnya pengetahuan

aparat diharapkan akan neningkat pula aktualisasi fungsi

kelembagaan dalaro pembangunan.
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Saran-Saran

1. Untuk dapat mengetahui efektifitas pelatihan yang

dilakukan kepada Iembaga penEiabdian nasyarakat

disarankan agar adanya monitoring terhadap pelaksanaan

kegiiatan pe 1at ihan ure 1a1u i peserta maupun terhadap

aktivitas kelembagaan pemerintahan desa.

2. Untuk nenjaEia kesinabungan Pengetahuan kalayak sasaran

sebaiknya kegiatan yang sama dilakukan beberapa kali

pada obiek yang sama. Dengan denrikian diharapkan para

peserta memperoleh infornasi yang cukup terhadap

bidanB kegiatannya.
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Ganbar 5, Drs. ZuL Azhar sed"Erkan Heniyenpetkan ltatert
Pelatih."u Surat l,lenyurat daru Sistem X.erasipan

Gaubar 4' Sebpg1.an Peserta PelatJ-hsn Sedaug Xengtkutt
Haterl PeIetib..n Ians Diseupaikan Oleh
Drs, Syansul Anarl HS
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